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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
matematika siswa melalui pembelajaran Cooperative Script. Pelaksanaan tindakan 
kelas dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII A 
SMP Negeri 2 Gatak tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 32 siswa terdiri dari 16 laki-
laki dan 16 perempuan . Metode pengumpulan data saat penelitian menggunakan 
observasi, wawancara, catatan lapangan, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan peneliti adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian  menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan hasil 
belajar matematika siswa dengan indikator keaktifan  1). Keaktifan siswa dalam 
bertanya sebelum 18,75% sesudah 53,12%, 2). Keaktifan siswa dalam menjawab 
pertanyaan sebelum 15,625% sesudah  62,50%, 3). Keaktifan siswa dalam kegiatan 
diskusi kelompok  sebelum 37,5% dan sesudah 71,875%. Serta indikator hasil belajar 
nilai ≥ KKM (75) sebelum 31,25% sesudah 71,875%. Dari tiap indikator terdapat 
peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika siswa melalui pembelajaran 
Cooperative Script siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Gatak tahun ajaran 2014/2015.  
 





Terakhir ini, dunia pendidikan mengalami perkembangan yang pesat. 
Perkembangan tersebut dapat dilihat adanya cara belajar yang baik dan bermacam 
cara belajar. Berbagai macam cara belajar juga berkembang di negara Indonesia. 
Berbagai upaya dikerahkan oleh peneliti Indonesia untuk mengembangkan cara 
belajar yang lebih baik. Dengan begitu diharapkan mampu membawa bangsa 
Indonesia bersaing di dunia Internasional. 
Walaupun demikian, mutu pendidikan di Indonesia masih rendah. Hal ini 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Berbagai faktor yang terkait dalam pendidikan 
mempengaruhi kualitas pendidikan. Bila dikaji lebih mendalam, permasalahan 
pendidikan terdapat pada kurang efektifnya proses pembelajaran. Dikarenakan 
permasalahan tersebut upaya apapun dilakukan demi meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
Hasil belajar dapat dikatakan indikator penentu suatu kualitas belajar. Hasil 
belajar tersebut dapat berupa nilai Ujian Nasional. Apabila suatu sekolah rata-rata 
siswa mendapat nilai yang baik maka dapat dikatakan bahwa kualitas 
pembelajaran dilaksanakan dengan baik dan kinerja sekolah juga baik. Sedangkan 
apabila suatu sekolah siswa memperoleh nilai yang kurang optimal, maka dapat 
diduga terdapat kekurangan dalam kualitas pembelajaran yang dilaksanakan 
dalam sekolahan tersebut. 
Hasil observasi pendahuluan yang dilakukan pada kelas VII A pada 
semester genap SMP Negeri 2 Gatak tahun ajaran 2014/2015 diperoleh bahwa 
keaktifan siswa terhadap mata pelajaran matematika masih belum maksimal. 
Siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Gatak dengan jumlah 32 siswa ini sebelum 
dikenai tindakan diperoleh banyak siswa yang memiliki keaktifan bertanya 6 
siswa (18,75%), siswa yang meiliki keaktifan menjawab pertanyaan 5 siswa 
(15,625%), siswa yang memiliki keaktifan dalam diskusi 12 siswa (37,5%). 
Sedangkan siswa yang hasil belajarnya mencapai KKM sebanyak 10 siswa 
(31,25%). Dengan data yang diperoleh dapat diamati bahwa keaktifan siswa 
belum maksimal. 
Banyak penyebab rendahnya nilai keaktifan siswa dalam pembelajaran 
matematika. Salah satu hal yang paling dominan adalah jarangnya seorang guru 
dalam mencoba berbagai model pembelajaran dan kurangnya rasa keberanian 
siswa menunjukkan apa yang meraka anggap benar. Metode pengajaran 
konvensional yang sering digunakan guru dan kurang menariknya model 
pembelajaran yang diberikan membuat siswa kurang menunjukan sifat aktifnya 
terhadap mata pelajaran yang dihadapi. Rendahnya keaktifan siswa ini memicu 
rendahnya hasil belajar siswa yang kurang dari KKM. 
Untuk merubah anggapan tersebut perlu adanya model pembelajaran 
menyenangkan yang membuat siswa aktif dalam mengikut pembelajaran. Dengan 
ada banyaknya inovasi pembelajaran, guru harus berfikir kreatif dalam 
mengembangkan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kelas untuk 
memperoleh hasil maksimal. 
Terkait dengan hal di atas, peneliti ingin mencoba melakukan penelitian 
dengan alternatif tindakan penggunaan model pembelajaran Cooperative Script. 
Pembelajaran Cooperative Script mampu melatih siswa dalam bekerjasama dan 
aktif dalam pencarian kesimpulan dari pembelajaran yang dilakukan sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Sutama 
(2012:136) mengemukakan PTK merupakan penelitian yang berupaya memperbaiki 
praktis pembelajaran agar menjadi lebih efektif. Penelitian tindakan merupakan 
kegiatan pencarian solusi dari suatu masalah yang dilakukan dengan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan refleksi. 
Subjek dari penelitian ini merupakan siswa SMP Negeri 2 Gatak. Siswa yang 
menjadi subjek penerima tindakan adalah siswa kelas VII A. Siswa pada kelas VII A 
sebanyak 32 siswa, terdiri dari laki-laki 16 siswa dan perempuan 16 siswi. Guru akan 
menjadi subjek pemberi tindakan.  
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah: 1). Observasi 
bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan keaktifan dengan melihat kegiatan 
siswa saat pembelajaran dan kemudian mengamati hasil belajar mereka dalam 
penggunaan model pembelajaran Cooperative Script; 2). Wawancara digunakan 
untuk memperoleh informasi yang baik dan akurat melalui beberapa pertanyaan yang 
telah disiapkan oleh peneliti; 3). Dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
informasi SMP Negeri 2 Gatak pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran Cooperative Script, daftar nama siswa, nomor induk siswa, dan foto-
foto proses pembelajaran; 4). Catatan lapangan digunakan untuk mengumpulkan 
data-data yang diperlukan di luar dari observasi; 5). Eko Putro Widoyoko (2011:45) 
menjabarkan tes adalah sejumlah pertanyaan yang harus diberikaan tanggapan 
dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek 
tertentu dari orang yang dikenai tes. Tes dilakukan untuk mendapatkan data dari hasil 
belajar siswa yang kemudian dibandingkan hasil belajar siswa pada kondisi awal 
dengan hasil belajar siswa setelah dilakukan penelitian. 
Teknik analasis data dalam penelitian ini berupa deskriptif kualitatif. Miles 
and Huberman (Sugiyono, 2008:337) mengemukakan bahwa terdapat tiga jalur 
dalam teknik analisis yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Pada proses analisis data, tahap pertama yang peneliti lakukan adalah mereduksi data 
dengan merangkum seluruh data yang telah diperoleh pada setiap tindakan yang 
dilakukan. Setelah data direduksi, selanjutnya dilakukan penyajian data oleh peneliti 
dengan menyusun data yang telah diperoleh ke bentuk uraian singkat untuk 
mempermudah pemahaman. Penarikan kesimpulan yang dilakukan pada akhir 
pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan oleh peneliti dan guru pengampu untuk 
memperoleh kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dari siklus I 
sampai akhir siklus II dengan penerapan strategi Cooperative Script, ada peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar matematika yang signifikan. Hasil penelitian ini 
ditunjukkan pada indikator yang telah ditentukan peneliti sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1 Data Peningkatan Keaktifan Siswa 
Keaktifan Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 



















Tabel 2 Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Indikator Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 







Grafik keaktifan dan hasil belajar siswa dari sebelum tindakan sampai dengan 
tindakan siklus II dapat digambarkan sebagai berikut: 
 



























 Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
keaktifan siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Gatak sebelum dan sesudah diberi 
tindakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Cooperative Script dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. 
Berdasarkan tabel 2 dan gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Gatak sebelum dan sesudah diberi 
tindakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Cooperative Script dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pada pertemuan pertama siklus I, guru masih harus berusaha untuk 
menumbuhkan semangat belajar siswa agar lebih aktif, sehingga guru masih 
mendominasi proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa masih belum aktif 
dan belum banyak yang berinisiatif bertanya pada pengajar serta belum begitu 
bersemangat untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. 
 Pada pertemuan kedua siklus I, pembelajaran mulai berjalan lebih baik 
dibanding pertemuan pertama. Peran guru mulai berkurang, antara guru dan siswa 
sama-sama berperan aktif, namun guru hanya sebagai penguat dalam pembahasan 
materi yang sekiranya diperlukan. Guru menjadi pengantar dalam mengawali 
pembelajaran dan memberi penguatan materi pada penyampaian kesimpulan. 
 Evaluasi dan refleksi setelah siklus I memberikan dampak yang baik pada 
siklus II. Pada siklus II kegiatan pembelajaran tetap menggunakan strategi 
Cooperative Script. Pertemuan pertama dan pertemuan kedua siklus II siswa sudah 
mampu dan memahami  tata cara belajar dengan strategi Cooperative Script, hal ini 
terbukti dengan peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. Siswa yang aktif 
menanyakan mengenai yang materi yang belum jelas semakin banyak, semakin 
meningkatnya siswa yang berani menjawab pertanyaan yang diajukan serta kegiatan 
diskusi kelompok juga terlihat lebih aktif karena semakin banyak siswa yang 
melakukan perannya dengan baik. Sejalan dengan itu hasil belajar siswa juga 
semakin baik, terlihat dari jumlah siswa yang nilainya memenuhi KKM semakin 
banyak. 
Dapat dikatakan bahwa, setelah dilakukan penelitian dengan menerapkan 
strategi Cooperative Script pada siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Gatak didapatkan 
hasil bahwa terjadi peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika. Selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariani Natalina dkk (2013) walaupun 
berbeda variabel penelitian, namun memperoleh hasil meningkatnya aktivitas dan 
hasil belajar dengan metode Cooperative Script. Begitu pula dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Maksud Mustajab dkk (2013) yang diperoleh peningkatan partisipasi 
belajar siswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Suryani dkk 




Hasil dari penelitian yang dilakukan antara peneliti dengan guru matematika 
dalam upaya peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika melalui strategi 
Cooperative Script dapat dilihat dari indikator yang telah ditentukan peneliti yaitu 1). 
Jumlah siswa yang berani bertanya pada guru sebelum tindakan adalah 6 siswa 
(18,75%), menjadi 17 siswa (53,12%), 2). Jumlah siswa yang berani menjawab 
pertanyaan sebelum tindakan sebanyak 5 siswa (15,625%), menjadi 20 siswa 
(62,50%), dan 3). Jumlah siswa yang aktif berdiskusi dalam kelompok sebelum 
tindakan adalah 12 siswa (31,25%), menjadi 23 siswa (71,875%). 
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